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KATA PENGANTAR
Assalaamulaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penyusunan buku Prosiding Seminar Nasional Pengabdian
kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat Uniersitas Lampung (LPM Unila) Tahun 2014 dapat tersusun.

Seminar nasional ini mengambil tema “Percepatan Kreativitas dan Daya Saing
Sumber Daya Manusia melalui Pengabdian kepada Masyarakat”. Tujuan
diselenggarakan seminar nasional ini adalah : (1). Merumuskan berbagai strategi
dalam pemanfaatan inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan
pengalaman dari berbagai dosen di Perguruan Tinggi dalam melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat, (2). Menyusun- kerangka pemecahan masalah
inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan Perguruan Tinggi di Indonesia. Seminar nasional ini
diharapkan dapat menjadi wadah para dosen/pakar/penggiat pemberdayaan
masyarakat di Indonesia untuk dapat saling bertukar informasi dan metode
pengabdian kepada masyarakat yang tepat bagi usaha kreatif. Hasil dari seminar
nasional ini diharapkan terbentuknya suatu strategi pemanfaatan inovasi dan

‘teknologi bagi ekonomi kreatif di Indonesia.

Seminar nasional ini merupakan tahun ke-dua yang diselenggarakan oleh
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Unila, tetapi ini merupakan langkah
yang akan memberikan motivasi kepada kami dalam penyelenggaraan seminar
nasional pengabdian kepada masyarakat selanjutnya untuk menjadi lebih baik
lagi. Kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Rektor
Universitas Lampung beserta jajarannya yang mendukung penyelenggaraan
seminar ini dan juga penghargaan yang tinggi kepada- panitia yang telah
menyusun dan melaksanakan seminar ini, sehingga terselenggara dengan baik.
Tidak lupa juga kami sampaikan terima kasih kepada seluruh peserta, pemakalah
dan kepada semua pihak yang telah mendukung sehingga seminar ini bisa
terselenggara, khususnya kepada Prof. Dr. rer nat. Mochammad Yuwono, M.S.,
Apt. (DP2M Dikti), Bustami Zainuddin, S.Pd., M.H. (Bupati Way Kanan), Prof.
Dr. Ir. Woro Busono, M.S. (Ketua LPPM Universitas Brawijaya — Malang), dan
Ir. Nasrizal Jalinus, M.M. (Asisten Gubernur Lampung) yang telah
menyempatkan waktu memberikan materi pada seminar ini.

Kami mohon maaf jika masih ada kekurangan dalam buku prosiding ini dan
pelayanan yang kami berikan. Semoga buku prosiding dan penyelenggaraan
seminar nasional pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi kita
semua. Wassalaamualaikum Wr. Wb.

Bandar Lampung, 3 Desember 2014
Ketua LPM Unila,

Dr. Supomo Kandar, M.S.
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lkan cupang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Individu jantan memiliki morfologi
vang lebih menarik dibandingkan dengan individu betina oleh sebab itu harganya juga lebih
mahal. Secara normal pada awal pemijahan akan menghasilkan keturunan 50% jantan dan
50% betina. Pemijahan selanjutnya persentase betina akan naik sehingga nilai produksi
semakin menurun.  Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan rekayasa agar persentasi
indivichi meningkat. Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah masyarakat mampu
menggunakan teknologi seks reversal dengan baik. Diharapkan dengan teknologi ini akan
mampu meingkatkan nilai produksi dan pendapatan petani. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa aplikasi seks reversal mampu meningkatkan persentase jantan meningkat menjadi
90%. Nilai produksi perbulan meningkat dari Rp. 21.000.000 menjadi Rp. 28.050.000 per

bulan.

Kata kunci : seks reversal, nilai produksi, cupang

I. PENDAHULUAN

Usaha pertanian merupakan usaha
yang mempunyai hasil musiman. Selain
itu intensitas kegiatan usaha pertanian
juga musiman, pada musim pengolahan
tanah dan panen intensitas kegiatan tinggi,
sedangkan  diantara masa tersebut
intensitas kegiatan relatif rendah. Hal ini
mendorong masyarakat untuk mencoba
melakukan kegiatan sambilan yang cukup
menguntungkan yaitu dengan
membudidaya ikan. Usaha budidaya
umumnya dilakukan di-pekarangan rumah
dengan meng-gunakan kolam terpal. Ikan
yang dipelihara adalah ikan konsumsi
jenis lele dan gurame. Usaha masih
bersifat perorangan dan dikembangkan
melalui bakat naluri sendiri dengan
bermodalkan sebuah tekad dan kemauan
dari masing-masing.

Permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat pada pembenihan dan
budidaya ikan hias terutama jenis ikan
betta (cupang) adalah nilai produksi masih
rendah karena keturunan yang dihasilkan

50% beuna. Pada ikam betta. nilai jual

ikan jantan jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan betina hal ini karena bentuk
dan warna tubuh ikan jantan lebih indah
dibandingkan dengan betina. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
nilai produksi ikan cupang melalui
aplikasi teknologi seks reversal.

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN
KERANGKA PEMECAHAN
MASALAH

A. Tinjauan Pustaka

Penentuan kelamin digunakan untuk
menggambarkan proses genetik dan
lingkungan serta variable-variabel yang
mempengaruhi penentuan kelamin atau
disebut juga pengendali primer yang
memengaruhi keadaan pengarahan

kelamin (Devlin dan Nagahama, 2002).
Sedangkan, pengarahan kelamin adalah
proses perkembangan gonad menjadi
jaringan yang lebih definitif setelah fase
penentuan kelamin (Devlin dan
Nagahama. 2002). Pada saat embrio.




gonad atau organ kelamin primer masih tubuh. Perubahan lingkungan yang terjadi

berada dalam keadaan indiferen, yaitu di dalam maupun luar tubuh akan
keadaan bakat untuk menjadi jantan atau langsung diterima oleh indra lalu
betina dalam bentuk rudimenteran, semua disampaikan ke system syaraf pusat,
kelengkapan struktur-struktur jantan dan setelah itu dikirim ke hipotalamus,
betina sudah ada, hanya menunggu kemudian kelenjar hipofisa mengeluarkan
perintah  diferensiasi dan penekanan hormon gonadotropin. Hormon tersebut
kearah jantan atau betina (Toelihere, akan masuk ke dalam darah dan dibawa
1985). Penentuan kelamin memanfaatkan ke gonad sebagai suatu petunjuk untuk
faktor genetik (Genetik Sex memulai pembentukan gonad. Perubahan
Determination, GSD) dan  faktor jenis kelamin secara buatan
lingkungan (Enviromental Sex dimungkinkan karena  pada fase
Determination, ESD). pertumbuhan, gonad memiliki jaringan

Mekanisme  diferensiasi  kelamin yang undefinitif dan tubuh belum
mula-mula berawal dari adanya sintesa menghasilkan steroid sehingga dapat
hormon yang terjadi bila ada perubahan dilakukan manipulasi lingkungan
lingkungan (tidak sesuai dengan kondisi menggunakan hormon steroid (Fujaya,
normal atau adanya ketidakseimbangan 2002). Metiltesrosteron berfungsi
antara kondisi dalam dan luar tubuh), baik meningkatkan level androgen dalam
lingkungan dalam tubuh maupun luar tubuh.

Poecillia re/ifcu/ala Décen/mrclms /CIf)I‘CI.\‘§

Oryzias latipes

.
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Betta splendens

Onorhyichus kisutch

Orechormis: aureus

: i Onorhynchus mykiss

ssssvsranas

Anguilla anguilla§

Cyprinus carpio

sssses

Embryogenesis Larvae Post — larvae Juvenile
Pembuahan Penetasan Penyerapan kuning telur

dan makan pertama

PERKEMBANGAN STADIA LARVA ——»

Gambar 1. Waktu mulai diferensiasi kelamin beberapa spesies ikan teleosts
(Piferrer, 2001)
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Pengarahan kelamin dapat melalui
dua jalan berbeda, pertama gonad
langsung mengarah menjadi ovari atau
testis, yang kedua gonad mengarah
menjadi ovari kemudian menjadi testis.
Pengarahan kelamin sangat ditentukan
oleh kondisi periode labil tiap spesies
karena efektivitas kerja hormon steroid.
Pengarahan kelamin beberapa spesies
ikan dapat dimulai saat embrio, setelah
penetasan  (larva), juvenile, bahkan
dewasa (Gambar 1).

FORMASI GONAD
PERTUMBUHAN
MITOSIS

BELUM ADA

GONAD

Sensitivitas terhadap -
hormon steroid

Sensitivitas hormon steroid eksogenus
terhadap diferensiasi kelamin tergantung
pada fase perkembangan gonad (Piferrer,
2001). Ikan guppy (Poecillia reticulata)
mengalami proses pengarahan kelamin
pada saat pertengahan fase embriogenesis
hingga fase larva. Maka pada fase tersebut
akan terjadi pembentukan gonad dan
sensitivitas hormon mulai muncul dan
akan terus meningkat hingga mencapai
puncak pada fase diferensiasi kelamin
secara fisiologis (Gambar 2).
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Gambar 2. Sensitivitas tahapan diferensiasi kelamin terhadap steroid pada teleosts (Piferrer,

2001).
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Gambar 2, menunjukkan bahwa
sensitivitas  tertinggi  ikan teleostei
terhadap pemberian hormon steroid
terjadi saat sebelum diferensiasi kelamin
secara fisologis dan secara histologis.
Berdasarkan hal tersebut, maka
pengaplikasian hormon steroid yang
paling efektif yaitu pada saat sebelum
diferensiasi kelamin secara fisiologis.
Pengaplikasian melalui pakan tidak
efektif karena terdapat kemungkinan
hormon tercuci pada media pemeliharaan.
Disamping itu hormon juga dapat
terdegradasi oleh enzim pencernaan. Pada
kegiatan ini pengaplikasian hormon
dilakukan dengan cara perendaman
karena perendaman memanfaatkan proses
difusi pada insang, kulit, dan gurat sisi
dalam penyerapan hormon perlakuan, dan
pengaplikasian melalui perendaman relatif
lebih aman dibandingkan dengan melalui
penyuntikan yang dapat mengakibatkan
kematiam apabila diaplikasikan pada ikan
yang berukuran kecil.

B. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk mendapatkan keturunan jantan
dapat dilakukan dengan teknologi seks
reversal. Teknologi ini adalah
mengarahkan kelamin menjadi jantan.
Berbeda dengan spesies lainnya, pada
ikan di awal perkembanganya gonad
masih sangat labil dan masih dalam
proses diferensiasi untuk menjadi jaringan
yang definitif. Pada saat itu arah
perkembangan gonad dapat dimanipulasi
dengan pemberian hormon steroid (Zairin,
2002). Untuk mengarahkan kelamin
menjadi  jantan dapat diaplikasikan
teknologi seks reversal melalui terapi
hormon. Hormon yang dapat digunakan
adalah hormon metiltestosteron atau
bahan yang mengandung metiltestosteron.
Agar masyarakat mampu menguasai
teknologi diperlukan penyuluhan dan
pelatihan serta bimbingan dan
pendampingan selama  proses  alih
teknologi tersebut berjalan.

I1I. METODOLOGI

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat tentang

peningkatan nilai produksi ikan cupang
melalui aplikasi teknologi seks reversal
dalam rangka Peningkatan Pendapatan
masyarakat pembudidaya ikan adalah:

A. Desk Study dan Survey

- Desk study menelusuri dan
mengevaluasi data sekunder dan studi
yang terkait.

- Melaksanakan survey data lapangan
untuk memperoleh data kondisi
kelompok Pembudidaya ikan Betta
13

B. Pelatihan dan
Pembudidaya
Kegiatan yang dilakukan adalah
pelatthan  pembudidaya ikan  yang
meliputi:
a. Cara Pembeniha Ikan yang Baik
(CPIB), Cara Budidaya Ikan yang Baik
(CBIB), breeding (seleksi induk yang
baik).
b. Aplikasi Teknologi Seks Reversal
d. Recording usaha budidaya ikan yang
meliputi performa reproduksi (daya tetas
dan rasio jantan betina); dan performan
managemen (mortalitas).

Pendampingan

C. Analisis Data

Data primer dan sekunder yang
diperoleh dianalisis untuk mengetahui
nilai produksi dan tingkat keuntungan
usaha pembenihan dan pembesaran ikan
cupang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum POKDAKAN

Organisasi Kelompok Pembudidaya
Ikan (POKDAKAN) dengan nama “Betta
137 didirikan pada tanggal 13 Maret 2010.
Maksud  dan  tujuan  didirikannya
POKDAKAN ini adalah 1). Sebagai
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interaksi anggota guna
meningkatkan ketrampilan,dan sikap
dalam berusaha yang lebih baik dan
menguntungkan serta mandiri untuk
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.
2). Budidaya yang dilaksanakan masing-

masing  anggota  kelompok  secara
keseluruhan dipandang sebagai unit

produksi sehingga dapat dikembangkan
untuk mancapai skala ekonomi yang
berorientasi bisnis. 3). Kelompok sebagai
tempat untuk memperkuat kerjasama
antar pembudidaya dalam kelompok dan
antar kelompok serta dengan pihak lain
dalam rangka menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan, dan gangguan.
Anggota Pokdakan berjumlah 16 orang.
Manajemen kelompok dilakukan oleh

pengurus yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, seksi produksi,
seksi humas, seksi hama dan penyakit
serta seksi pemasaran. Luasan lahan

budidaya dan komoditas yang
dikembangkan tiap anggota umumnya
berbeda.  Ruang lingkup  kegiatan

POKDAKAN Betta 13 meliputi kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan baik
ikan hias maupun konsumsi. Komoditas
yang dikembangkan adalah ikan betta
“cupang”, mas koki, koi, lele dan gurame.
Kegiatan budidaya dilakukan pada kolam
tanah, kolam terpal dan akuarium. Berikut
ini merupakan daftar anggota, luas lahan
yang dimiliki dan jenis komoditas yang
dikembangkan.

Tabel 1. Kepemilikan lahan dan komoditas yang dikembangan anggota POKDAKAN

Luas area
No | Nama Panjang | Lebar | Unit | Luas area | Jenis Kolam | Komoditas
(m) (m) (m?)
1 Syaiful Amin 6 3 20 360 Terpal Ikan hias dan lele
2 Imam Syarifudin | 5 g 20 300 Terpal Ikan hias dan lele
S Parmin 5 3 20 300 Terpal Ikan hias dan lele
4 Bambang irianto | 6 3 15 270 Terpal Ikan hias dan lele
5 Rusmin N 3 3 15 135 Terpal [kan hias dan lele
6 - | M. Dedi Yunus 6 4 5 120 Terpal Gurame
7 Umar Dani ST 6 8 10 130 Terpal Ikan hias dan lele
8 Bustomi A.Md 3 2 10 60 Terpal Ikan hias
9 Eko Susilo 7 4 8 199 Terpal/tanah | Ikan hias dan lele
10 | Edi Susiyanto 162 6 6 432 Tanah Ikan hias dan lele
11 | Ismani 5 3 5 7S5 Terpal Ikan lele
12 | Junaidi 6 4 S 120 Terpal/tanah | Ikan lele
13 | Fauzi usman 5 3 S s Teipa = Ikan hias
14 | Suyatno 6 4 S 120 Terpal/tanah | Ikan hias dan lele
15 | Aris Setiawan 6 4 5) 120 Terpal/tanah | Iken lele
16 | Yusiarto 5 3 S 75 Terpal Iken lele
Produksi kelompok saat ini mencapai Aplikasi Seks Reversal
2 ton per minggu untuk budidaya lele, 5 Aplikasi teknologi seks reversal

ton per tahun untuk gurame dan sekitar
12000 ekor ikan hias per bulan.
Jangkauan pemasaran hasil usaha saat ini
hanya pada pasar lokal dan belum
menjangkau pasar ke luar Provinsi
Lampung.

dilakukan pada sebagian larva ikan yang
diproduksi oleh kelompok. Bahan yang
digunakan untuk mengarahkan ke kelamin
jantan adalah 17a-metiltestosteron. Cara
yang digunakan adalah dengan metode
perendaman larva dengan dosis 20 mg/L.
Metode dan dosis yang digunakan sesuai
dengan anjuran Zairin (2002) dengan
lama waktu perendaman 10 jam. Tiap 300
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butir telur ikan memerlukan 0,2 liter
larutan. Cara membuat larutan
perendaman  yaitu melarutkan 10mg
hormon Metiltestosteron dalam 0,5 ml
alkohol 70%, lalu diencerkan dengan
aquadesdestilata sebanyak 495 ml. Dari

perlakuan tersebut diperoleh hasil 90%
anakan berkelamin jantan. Hal ini
menunjukkan  peningkatan  proporsi
individu jantan. Jika sebelumnya 50%
maka dengan teknologi seks reversal
menjadi 90% atau naik sebesar 40%.

Tabel 1. Perbandingan Produksi Ikan Cupang Tanpa dan Menggunakan Seks Reversal

Jenis Nilai
Kelamin jumlah harga Produksi
Tanpa betina 6000 500 3000000
seks Reversal  jantan 6000 3000 18000000
jumlah 12000 21000000
Menggunakan betina 1020 500 510000
seks Reversal  jantan 9180 3000 27540000
jumlah 10200 28050000

Berdasarkan tabel di atas, dengan asumsi
harga jantan rata-rata Rp3000 dan betina
rata-rata 1500, maka nilai produksi setiap
bulan untuk produksi ikan tanpa seks
reversal adalah Rp. 21.000.000 sedangkan
saat menggunakan teknologi seks reversal
nilai produksi meningkat menjadi Rp.
28.050.000. Hal ini disebabkan persentase
individu jantan meningkat. Individu
Jantan memiliki harga yang lebih tinggi
sehingga meskipun jumlah produksi lebih
rendah tetapi nilai produksi meningkat.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Aplikasi teknologi seks reversal dapat
meningkatkan persentase keturunan jantan
sehingga nilai produksi ikan cupang pada

POKDAKAN Betta 13 meningkat.

Saran

Perlu dilakukan revitalisasi induk
dalam rangka meningkatkan nilai jual dan
Jangkauan pasar ekspor.

DAFTAR PUSTAKA

(1] Deylih; R “H.. and -, Nagihama
2002. Sex Determination and Sex
Differentiation in Fish: an Overview
of Genetic,  Physiological,  and
Environmental  Influences. Elsevier
Science B.V. All rights reserved.
Journal Aquaculture 208: 191-364.

2] Fujaya, - Y. 2002. Fisiologi Ikan:
Dasar — Pengembangan — Tekhnologi
Ikan. Proyek Peningkatan Penelitian
Pendidikan Tinggi. Direktorat Jendral -
Pendidikan  Tinggi. = Departemen
Pendidikan Nasional. p204.

[3] Piferrer, F. 2001. Endocrine Sex
Control Strategies  for the
Feminization of Teleost Fish. Elsevier
Science B.V. All rights reserved.
Journal Aquaculture, Vol 197: 229—
281.

[4] Toelihere, M. R. 1985. Fisiologi
Reproduksi Ternak. Angkasa.
Bandung. p327

[5] Zairin, M. 2002.5ex Reversal:
Memproduksi Benih Ikan Jantan atau
Betina. Penebar Swadaya. Jakarta.

Proseding Seminar Nasional Pengabdiar Kepada Masyarakat, Bandar Lampung 201+




Lampiran

Lampiran 1. Proses pembenihan dan pembesaran ikan cupang pada POKDAKAN Betta 13
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